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Abstrak 

 

Indonesia memiliki banyak keberagaman hayati yang kaya, baik keberagaman hayati darat maupun laut. 

Sumberdaya kelautan dan perikanan memiliki peranan penting bagi pembangunan nasional baik dalam 

sektor perekonomian, sosial, keamanan, maupun ekologis. Ikan hias merupakan salah satu sumber daya 

alam yang dapat dimanfaatkan sebagai komoditas menguntungkan Indonesia. Fokus fasilitas ini sebagai 

sektor pengelola benih ikan hias yang belum mampu dikembangankan oleh masyarakat telah menjadi 

strategi utama untuk meningkatkan perekonomian daerah. Salah satu bentuk mewujudkan pengolahan 

sumber daya alam setempat. Membangun fasilitas budidaya ikan hias air laut maupun air tawar sebagai 

pusat penelitian maupun pengembangan benih ikan hias yang ada didaerah tersebut maupun luar daerah 

tersebut, mencakup dari pengelolahan benih, pengelolahan makanan ikan hias, pengelolahan obat ikan 

hias, pengelolahan kotoran ikan hias yang dapat menjadi pupuk, serta sarana belajar bagi masyarakat 

yang mau membudidayakan ikan hias. Sehingga fasilitas ini dapat diharapkan menjadi fasilitas obyek 

wisata daya Tarik kabupaten. 

Kata kunci ; Fasilitas Budidaya, Kabupaten Tulungagung, Budidaya benih ikan hias air tawar dan laut 

 

 

Abstract 

 

Indonesia has a lot of rich biodiversity, both terrestrial and marine biodiversity. Marine and fisheries 

resources have an important role for national development in the economic, social, security and ecological 

sectors. Ornamental fish is one of the natural resources that can be utilized as a profitable commodity for 

Indonesia. The focus of this facility as the management sector of ornamental fish seeds that has not been 

able to be developed by the community has become the main strategy to improve the regional economy. 

One form of realizing the processing of local natural resources. Establishing aquatic and freshwater 

aquaculture aquaculture facilities as a research and development center for ornamental fish seeds in the 

area and outside the area, including managing seeds, managing ornamental fish food, managing 

ornamental fish medicine, managing ornamental fish droppings that can become fertilizer fertilizer , and 

learning facilities for people who want to grow ornamental fish. So that this facility can be expected to be 

a tourist attraction in the district.  

Keywords ; Aquaculture Facilities, Tulungagung Regency, Aquaculture of freshwater and marine 

ornamental fish seeds 

 

 

 

 

 

 



I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tulungagung merupakah salah satu kawasan yang berada di jawa timur memiliki 

luasan 1.150,41 Km² dengan pembagian wilayah sebanyak 19 kecamatan. Kabupaten 

ini  memiliki penduduk sebesar 1.002.807 jiwa dan masih dalam proses pengembangan. 

Dimana seluruh sektor sedang diupayakan untuk terus berkembang. Salah satu upaya 

terbesar yaitu berfokus pada sektor perikanan, baik dalam perikanan pangan maupun 

ikan hias. Didukung dengan letak kondisi yang dekat dengan laut serta jalur 

perdagangan dan perekonomian. Akan memberikan peluang bagi komoditas perikanan 

maupun non – perikanan. 

Sesuai dengan RIRN (Rencana Induk Riset Nasional Tahun 2017- 2045) fokus riset 

pangan – pertanian dalam topik riset berjudul pertanian lahan sub-optional basah 

dengan institusi terkait Kementan RI (Kementerian Pertanian Republik Indonesia), 

serta mempunyai target budidaya ikan dengan sistem IMTA (Integrated Multi Tropic 

Aquaculture). 

Dalam RPJMD (Rencana Pembangunan Jarak Menengah Daerah) Kabupaten 

Tulungagung tahun 2014-2018 disebutkan Visi dan Misi Kabupaten Tulungagung, 

kemudian ditetapkan tujuan, sasaran, dan Kebijakan. beberapa kebijakan dan program 

yang ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Tulungagung untuk mencapai tujuan-

tujuan pembangunan Tulungagung sejahtera antara lain :  

Misi 3 yaitu : Mewujudkan kemandirian Kabupaten Tulungagung dalam 

membangun perekonomian daerah berbasis pengembangan daya saing daerah.maka 

dari itu sesuai dengan isu di (tribun news : 90% Pasar Ikan Hias Dikuasai Kabupaten 

Tulungagung) mengoptimalkan budidaya ikan hias air tawar maupun air laut menjadi 

saran yang tepat. 

 

Budidaya ikan hias semakin tahun semakin merosot dikarenakan kurangnya 

pengetahuan pasar ikan hias yang popular menurut perkembangan jaman. sesuai 



dengan sumber yang tertera (tribun news : Pasar Ikan Hias kini berubah menjadi Pasar 

Ikan Patin) yang semula desa Desa Bendiljati Wetan, Kecamatan Sumbergempol 

banyak yang membudidayakan ikan hias koi beralih ke ikan patin. Maka dengan 

perancangan fasilitas budidaya ini akan mampu mengangkat Tulungagung menjadi 

pasar ikan hias yang lebih besar lagi.  

Bangunan yang direncanakan adalah fasilitas budidaya ikan hias air laut dan air 

tawar yang menjadi tempat dilakasanakannya kegiatan pengembangan bibit ikan, 

pengembangan pangan ikan, pengembangan obat ikan, pengembangan kotoran ikan 

untuk menjadi pupuk, serta sebagai sarana fasilitas belajar bagi masyarakat lokal. 

Pemilihan judul ini dibuat untuk menciptakan suatu fasilitas budidaya ikan hias air laut 

dan air tawar yang membantu meningkatkan perkeonomian penduduk sekitar maupun 

kabupaten tulungagung. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Para Pembudidaya ditulungagung kebanyakan hanya membudidaya ikan hias koi saja 

sedangkan ikan hias diindonesia lebih dari 450 spesies. 

2. Alat - alat yang ada tidak sesuai dengan peraturan yang ada sehingga menghambat laju 

pertumbuhan ikan yang akan di budidayakan. 

3. Tidak ada fasilitas pemerintah yang memberikan subsidi benih ikan hias sehingga 

warga RTP tidak hanya budidaya ikan hias koi saja. 

4. Tidak ada fasilitas penelitian untuk mengembangkan ikan hias yang berada diwilayah 

Tulungagung. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara untuk membudidayakan ikan hias yang baik dan benar? 

2. Bagaimana cara menciptakan bibit ikan hias yang memiliki nilai dan daya jual yang 

tinggi? 

3. Bagaimana caranya untuk mengetahui bahwa ikan hias yang akan dibudidayakan 

cocok dengan lingkungan yang ada? 

 

 



1.4 Maksud dan Tujuan 

1. Merancang fasilitas yang dapat membudidayakan ikan hias yang baik dan benar. 

2. Merancang fasilitas yang mampu menciptakan bibit ikan hias serta memilih ikan hias 

yang dapat berkembang baik di lingkungan yang ada. 

3. Menciptakan suatu sarana yang membuat perekonomian kabupaten maupun 

masyarakat disekitar menjadi naik. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Perancangan 

1. Perancangan adalah usulan pokok yang mengubah sesuatu yang sudah ada menjadi 

sesuatu yang lebih baik, melalui tiga proses: mengidentifikasi masalah-masalah, 

mengidentifikasi metoda untuk pemecahan masalah, dan pelaksanaan pemecahan 

masalah. Dengan kata lain adalah pemograman, penyusunan rancangan, dan 

pelaksanaan rancangan (John Wade, 1997) 

2. Perancangan merupakan upaya untuk menemukan komponen fisik yang tepat dari 

sebuah struktur fisik (Christopher Alexander, 1983) 

 

2.2 Pengertian Fasilitas Budidaya 

Arti budidaya adalah Usaha yang bermanfaat dan memberi hasil, suatu sistem yang 

digunakan untuk memproduksi sesuatu dibawah kondisi buatan. (KBBI) 

 

2.3 Pengertian Ikan Hias 

Jenis ikan yang digunakan hanya untuk memperindah ruangan dan diletakkan 

diaquarium. Dan sebagai sarana refreshing yang paling dekat dibandingkan langsung 

datang ke lautan hanya untuk melihat kehidupan bawah laut. 

 

2.4 Pengertian Kabupaten Tulungagung 

Tulungagung merupakah salah satu kawasan yang berada di jawa timur memiliki 

luasan 1.150,41 Km² dengan pembagian wilayah sebanyak 19 kecamatan. Kabupaten 



ini  memiliki penduduk sebesar 1.002.807 jiwa. Serta memiliki letak strategis yang 

cocok dengan judul diatas karena berdekatan dengan laut. 

 

2.5 Cara Membudidayakan Ikan  

Hal yang terpenting dalam budidaya ikan yang baik adalah mengerti kondisi air 

dilingkungan hidup ikan tersebut sebelum kita mereplikakan didalam aquarium 

sehingga ikan tidak gampang strees dan mati. Berikut ini adalah data lingkungan hidup 

ikan yang akan dibudidayakan di fasilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Data Habitat Ikan Hias Air Tawar 

(Sumber : dari internet habitat ikan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Data Habitat Ikan Hias Air Laut 

(Sumber : dari internet habitat ikan) 

 



 

 

2.6 Filter Air Untuk Ikan Hias Air Tawar Dan Laut 

Setelah tau kondisi lingkungan hidup tahap selanjutnya adalah memilih filter air yang 

akan digunakan agar suhu, keasaman, kesadahan, serta oksigen yang ada dalam 

aquarium tetap terjaga. Berikut ini adalah filter air yang dapat digunakan untuk ikan 

hias ;  

 

1. Teknik Filterisasi Ikan Hias Air Tawar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik filterisasi untuk budidaya ikan hias air tawar ialah jenis filter seri yang 

menggunakan 1 filter untuk lebih dari 1 aquarium menggunakan bahan sebagai 

berikut: 

 Ijuk berfungsi menyaring partikel serta meratakan air 

 Zeolit berfungsi meningkatkan kadar oksigen dan menyerap zat kapur serta 

zat besi dalam kadar sedikit 

 Kerikil berfungsi menyaring partikel kasar 

 Busa berfungsi menyaring partikel halus 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Gambar Filter Seri 

(Sumber : dari internet habitat ikan) 

 

Gambar 2.4 Gambar Isian Filter Ikan Hias Air Tawar 

(Sumber : dari internet habitat ikan) 

 



2. Teknik Filterisasi Ikan Hias Air Laut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik filterisasi untuk budidaya ikan hias air laut ialah jenis filter seri hampir sama 

dengan air tawar ditambah berbagai bahan lagi di filternya, dengan menggunakan 

bahan sebagai berikut: 

 Ijuk berfungsi menyaring partikel serta meratakan air 

 Zeolit berfungsi meningkatkan kadar oksigen dan menyerap zat kapur serta 

zat besi dalam kadar sedikit 

 Kerikil berfungsi menyaring partikel kasar 

 Busa berfungsi menyaring partikel halus 

 Protein skimmer berfungsi pemecah air atau mengangkat kotoran dalam air 

menggunakan gelembung udara. 

 Heater berfungsi memanaskan air supaya temperature mengikuti habitat 

ikan aslinya. 

 Macro algae berfungsi habitat dari plankton dan sejenisnya supaya ikan 

mendapatkan makanan serta menghilangkan lumut dan menjernihkan air. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Gambar Filter Seri 

(Sumber : dari internet habitat ikan) 

 

Gambar 2.5 Gambar Isian Filter Ikan Hias Air Laut 

(Sumber : dari internet habitat ikan) 

 



III. METODE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara Mengumpulkan data untuk mendapatkan metode seperti diatas : 

1. Studi Kasus : Mencari data, Informasi dari internet agar mendapatkan isu-isu di masyarakat. 

2. Wawancara : Melakukan wawacara langsung ke beberapa narasumber. 

3. Survei Lokasi : Melihat langsung kondisi lokasi  

4. Studi Literatur : Mencari informasi melalui buku, internet, dan data dari narasumber. 

5. Studi Banding : Melihat dan mengamati objek serupa 

Gambar 3.1 Metode 

(Sumber : analisa pribadi) 

 



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Tinjauan Lokasi 

Daerah tempat dimana obyek ini akan dibangun menjadi pertimbangan awal 

perancangan . Adapun beberapa kriteria yang diperlukan dalam pemilihan lokasi tapak 

antara lain : 

 Lokasi berada pada tempat dengan kondisi yang padat penduduk. 

 Lokasi berada pada daerah yang mudah dijangkau oleh umum baik secara akses jalan 

maupun Transportasi di sekitar 

 Lokasi dekat dengan fasilitas – fasilitas penunjang kegiatan penghuninya. 

Lokasi yang dipilih berada di di Jln. Ki Mangon Sarkoro kecamatan 

Boyolangu. Pemilihan tapak berada di tengah kota Tulungagung. Area tersebut dekat 

dengan area persawahan. Lokasi berada di sebelah selatan Dinas Perikanan dan 

Kelautan Kabupaten Tulungagung sekitar 712 meter. Dengan penggunaan lokasi yang 

berdekatan dengan Dinas Perikanan dan Kelautan akan lebih mudah dalam 

pengawasan dan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.1 Gambar Pemilihan Lahan 

(Sumber : analisa pribadi) 

 



4.2 Konsep Dasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsep industrial dan futuristik ialah mengandung makna sebuah konsep 

bangunan yang memiliki produktifitas dan nilai jual bagi masyarakat serta memiliki 

desain bangunan yang mengacu pada masa depan dan memiliki karakter yang kuat. 

Konsep ini berdasarkan 4 kata yang dikombinasikan ialah : 

1. “Komersil ” ialah bangunan yang memiliki nilai jual 

2. “Industrial” ialah bangunan yang digunakan menghasilkan produk yang diinginkan  

3. “Karakteristik” ialah bangunan yang mempunyai ciri khas khusus supaya tau maksud 

dan tujuan berdirinya bangunan 

4. “Futuristik” ialah bangunan yang memiliki konsep masa depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

KARAKTER 

OBYEK :  

 

 Zero waste 

 Recycle 

 Efisien  

 Educational 

tour 

 Produktif  

KARAKTER 

PELAKU :  

 

 Rapi 

 Efisien 

 Simple 

 Produktif  

 

 

KARAKTER LOKASI: 

 

Penduduk rendah,lokasi 

strategis karena berhimpitan 

dengan 2 sungai yang dapat 

menjadi penunjang 

kelangsungan hidup ikan 

hias,panas dimusim 

kemarau 

 

KONSEP DASAR 

“INDUSTRIAL DAN FUTURISTIK” 



4.3 Analisa Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Primer  Budidaya ikan hias air tawar & laut 

Sekunder  Sebagai pusat informasi mengenai semua hal 

tentang ikan hias 

 Sebagai tempat belajar bagi semua orang yang 

ingin mempelajari cara budidaya ikan hias 

 Sebagai sarana kontes ikan nasional 

 Sebagai sarana pameran ikan hias 

Penunjang  Pusat informasi pengunjung 

 Laboratorium  

 Ibadah/sholat 

 Mandi,wudhu,BAB,BAK 

 Membaca buku 

 Makan dan minum 

 Layanan ATM 

 Parkir pengunjung dan pengelola 

 

 

  

Gambar 4.2 Skema Analisa Pelaku 

(Sumber : analisa pribadi) 

 

Gambar 4.3 Skema Analisa Fungsi 

(Sumber : analisa pribadi) 

 



No. Kelompok Massa Luas 

(m²) 

1. Massa 1 (Perkantoran) 1.183,325 m² 

2. Massa 2 ( Budidaya & Packaging) 5.237,7 m² 

3. Massa 3 ( Laboratorium) 479,7 m² 

4. Penunjang 490,1 m² 

5. Parkir 2.472 m² 

Jumlah 10.468,825 m² 

Sirkulasi antar ruangan 20% 2.093,765 m² 

Sub Total Luas Bangunan + Parkir 12.562,59 m² 

 

 

4.4 Analisa Eksternal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.4 Rekapitulasi Besaran Massa 

(Sumber : analisa pribadi) 

 

Sungai  

Pemukiman  
Jalan Raya  

Gambar 4.5 Analisa Lingkungan dan GSB 

(Sumber : Analisa Pribadi) 

) 

 Kebisingan Tinggi 

Kebisingan Rendah 

Gambar 4.6 Analisa Kebisingan dan Angin 

(Sumber : Analisa Pribadi) 
) 

 



4.5 Konsep Perancangan 

4.5.1 Konsep Tata Massa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Area perkantoran (Massa A) dekat dengan pintu masuk dikarenakan sebagai ruangan 

penerima juga. 

Area budidaya & pengemasan (Massa B) terletak berdekatan dengan aliran sungai 

karena memudahkan untuk mendapatkan suplai air. 

Area laboratorium (Massa C) berjauhan dari area perkantoran dan aliran sungai karena 

zat kimia yang ada harus dinetralisir dengan ipal supaya ramah lingkungan. 

4.5.2 Konsep Bentuk dan Transformasi 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4.7 Analisa Tata Letak Massa 

(Sumber : Analisa Pribadi) 
) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tranformasi bentuk bangunan diambil dari gelombang air dikarenakan air sangat 

fleksibel dan cocok juga dengan konsep dasar futuristik desain. Dimana futuristik 

desain adalah bangunan yang sangat fleksibel dan bentuk bangunan modern. 

4.5.3 Konsep Utilitas 

 

 

 

 

 

 

Rencana utilitas air bersih untuk kebutuhan ikan maupun aktivitas dari sumber air 

menuju ke tendon bawah lalu air disuplai ke tendon atas agar dapat disalurkan ke 

fasilitas” yang ada (fasilitas budidaya ikan maupun kebutuhan aktivitas orang”) 

4.5.4 Konsep Sirkulasi 

Konsep sirkulasi bangunan dibagi menjadi 4 yaitu: 

1. Sirkulasi Manusia 

Sirkulasi manusia digunakan untuk para pengunjung maupun staff yang berada 

mengelilingi disisi bangunan. 

2. Sirkulasi Motor  

Gambar 4.8 Tranformasi Bentuk Bangunan 

(Sumber : Analisa Pribadi) 
) 

 

Sumber air 

(PDAM/AIR 

LAUT) 

Meteran air Tandon 

Bawah 

Tandon atas Pipa distribusi Kran air 

Pompa air 

Gambar 4.9 Skema Air Bersih 

(Sumber : Analisa Pribadi) 
) 

 



Sirkulasi yang digunakan untuk pengguna motor yang akan ditandai dalam gambar 

menunjukkan warna biru. 

3. Sirkulasi Mobil  

Sirkulasi yang digunakan untuk pengguna mobil yang akan ditandai dalam gambar 

menunjukkan warna merah. 

4. Sirkulasi Mobil Pengangkut Maupun Pemadam 

Sirkulai ini dikhususkan untuk mobil pengangkut maupun pemadam. Jalur ini 

dibedakan dari jalur motor maupun mobil supaya dapat memperlancar pengiriman 

benih ikan kepada para customer yang akan ditandai dalam gambar menunjukkan 

warna hitam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Sirkulasi Pada Bangunan 

(Sumber : Analisa Pribadi) 
) 

 



4.5.5  Desain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.11 Layout Desain 

(Sumber : Analisa Pribadi) 
) 

 

Gambar 4.12 Perspektif Eksterior 

(Sumber : Analisa Pribadi) 
) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fungsi utama dari fasilitas ini adalah menghasilkan benih ikan hias yang baik serta 

mampu meningkatkan perekonomian bagi pembudidaya ikan hias masyarakat 

kabupaten tulungagung. 

2. Meskipun fungsi utama bangunan ini adalah budidaya ikan hias tapi tidak menutup 

kemungkinan fasilitas ini dapat berkembang dibagian pariwisata maupun edukasi. 
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Gambar 4.13 Perspsektif Interior 

(Sumber : Analisa Pribadi) 
) 

 


